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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa yang menyebabkan kurangnya
kesadaran hukum pengendara sepeda motor dalam penggunaan SIM di SMA
Negeri 11 Medan dan mengetahui apa peran pihak kepolisian dalam menegakkan
peraturan penggunaan SIM bagi para pelajar di kota Medan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian Deskriptif Kualitatif
yaitu metode yang digunakan untuk memecahkan dan menjawab permasalahan
yang dihadapi pada situasi sekarang yang akan dilakukan dengan menempuh
langkah-langkah pengumpulan data, identifikasi dan analisis pengolahan data,
membuat kesimpulan dan laporan dengan tujuan mendapatkan gambaran
mengenai tingkat kesadaran hukum para pengendara sepeda motor dalam
penggunaan surat izin mengemudi. Alat pengumpul data yang digunakan adalah
observasi dan angket. Populasi dalam penelitian ini adalah 351 pelajar, dan
sampelnya adalah 40 orang pelajar. Teknik analisis yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif, ini dilakukan dengan cara mempersentasekan data-data yang
diperoleh dari penelitian, kemudian dianalisis dan ditabulasi datanya secara
sistematik sehingga dapat lebih mudah dipahami dan disimpulkan. Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa kesadaran hukum yang dimiliki oleh
pengendara di kelas XI SMA Negeri 11 Medan dalam penggunaan surat izin
mengemudi sudah cukup baik, walaupun sebagian masih banyak yang belum
memiliki surat izin mengemudi, namun dalam mematuhi aturan-aturan yang
berlaku dalam berlalu lintas telah cukup mematuhi dan memahami. Namun,
untuk lebih menegakkan aturan-aturan dalam berlalu lintas dan juga
menyadarkan pentingnya memiliki surat izin mengemudi bagi para pengendara
sepeda motor di kelas XI SMA Negeri 11 Medan, perlu dimaksimalkan lagi
sosialisasi-sosialisasi mengenai hal-hal tersebut dari pihak kepolisian, baik itu
dengan mendatangi sekolah-sekolah ataupun sosialisasi secara umum.
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